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This study aims to examine the impact of transfer pricing, Return
on Assets (ROA), and firm size on tax avoidance. The research
utilizes data from energy sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during period of 2019-2023 period, with a total of
103 samples were obtained that could be processed through
purposive sampling. The results indicate that transfer pricing and
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to follow it. Based on this study, the government should pay
attention to the size of companies in efforts to address tax
avoidance. Thus, tax authorities can formulate more effective
policies to reduce such practices and enhance tax compliance.

PENDAHULUAN

Upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan atau mengoptimalkan penerimaan di
sektor perpajakan masih menghadapi kendala, yaitu masih banyak wajib pajak yang berusaha
menghindari kewajiban pajaknya (Purwantoro et al., 2024). Selain itu, perbedaan pandangan
antara pemerintah dan perusahaan menjadi kendala utama. Pemerintah memandang pajak
sebagai sumber pendapatan untuk mendukung negara, sementara perusahaan memandang pajak
sebagai kewajiban yang mengurangi laba (Melawati & Ahalik, 2023). Akibatnya, banyak
perusahaan mencari cara legal untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Penghindaran pajak
masih menjadi topik perdebatan di kalangan akademisi dan perusahaan yang terlibat dalam
kegiatan perpajakan (Auliya et al., 2024).

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
orang pribadi dan badan mempunyai kewajiban hukum untuk memenuhi kewajiban pajak
kepada negara sesuai dengan peraturan undang-undang. Bersifat wajib dan tidak memberikan
imbalan langsung kepada wajib pajak. Pembayaran pajak bertujuan untuk mendapatkan
pendapatan yang akan digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas pemerintahan, seperti
pembangunan infrastruktur, layanan kesehatan, pendidikan, dan program-program sosial
lainnya bagi kemakmuran rakyat. Namun, meskipun regulasi perpajakan telah ditegakkan,
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praktik penghindaran pajak masih menjadi permasalahan yang signifikan.

Dampak dari penghindaran pajak sangat besar bagi pendapatan negara. Dalam laporan
Tax Justice Network, Indonesia kehilangan pendapatan negara sebesar 4,86 miliar USD atau
Rp68,7 triliun/tahun karena penghindaran pajak pada tahun 2020. Selain itu, perusahaan-
perusahaan di Indonesia menghindari pembayaran pajak sebesar sekitar 4,78 miliar USD atau
sekitar Rp67,6 triliun. Penghindaran pajak perusahaan mengakibatkan kerugian bagi negara-
negara dengan pendapatan rendah sebesar 5,5% dari total pajak yang seharusnya mereka terima,
sementara negara-negara berpenghasilan tinggi mengalami kerugian sekitar 1,3% (Sukmana,
2020).

Global Witness melaporkan PT Adaro Energy Thk (ADRO) melakukan penghindaran
pajak. Laporan menunjukkan bahwa PT Adaro telah menggunakan metode transfer pricing
melalui anak perusahaannya di Singapura dari tahun 2009 hingga 2017 yaitu Coaltrade Services
International. PT Adaro dinyatakan telah menyusun strategi untuk membayar pajak sebesar
sekitar 125 juta USD, jauh lebih kecil dari jumlah pajak yang harus dibayar di Indonesia, setara
dengan sekitar Rp1,75 triliun dengan nilai tukar Rp14.000. PT Adaro meraih keuntungan
melalui penjualan batubara kepada Coaltrade Services International dengan harga murah,
dengan cara mengekspor batubara ke negara lain dengan harga lebih tinggi sehingga berdampak
pada rendanya penghasilan kena pajak di Indonesia (Sugianto, 2019).

Penelitian sebelumnya telah mengkaji bagaimana profitabilitas dan ukuran perusahaan
mempengaruhi penghindaran pajak, namun hasilnya masih bervariasi. Penelitian ini
berkontribusi dengan menambahkan variabel transfer pricing dan menguji pengaruhnya
bersama profitabilitas (ROA) dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.

Profitabilitas, ketika sebuah perusahaan meraih keuntungan besar, jumlah pajak yang
harus dibayar juga akan naik sejalan dengan peningkatan tersebut (Putri & Halmawati, 2023).
Pajak yang harus dibayar perusahaan dapat bergantung pada jumlah keuntungan yang mereka
peroleh, dalam situasi tersebut manajemen perusahaan cenderung mencari cara untuk
melakukan penghindaran pajak (Marpaung & Sudjiman, 2020). Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safira et al. (2024) bahwa profitabilitas yang diproksi
olen ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak, selaras dengan hasil dari Tamirsyah et al.
(2023); Sari & Kinasih (2021) bahwa ROA memengaruhi penghindaran pajak. Namun,
pandangan ini berbeda dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian Sembiring (2022) yang
menyimpulkan ROA tidak memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.

Faktor berikutnya adalah transfer pricing, penetapan transfer pricing membantu
perusahaan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarnya, yang terkadang dimanfaatkan
untuk menghindari pembayaran pajak perusahaan yang beroperasi di negara dengan tarif pajak
yang tinggi. Transfer pricing dapat mengakibatkan berkurangnya penerimaan pajak pada
negara karena pengalihan pendapatan (Ouduil et al., 2024). Penghindaran pajak melalui
transfer pricing dapat merugikan pendapatan negara, terutama bagi negara yang berkembang
sangat bergantung pada pendapatan pajak untuk pembangunan. Fitri & Pratiwi (2021)
berpendapat bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
memiliki perbedaan terhadap penelitian dari Auliya et al. (2024) bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh pada penghindaran pajak.

Faktor selanjutnya ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan dari berbagai perspektif.
Umumnya, ukuran perusahaan ditentukan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki (Honggo &
Marlinah, 2019). Penelitian menunjukkan perusahaan besar cenderung lebih sering terlibat
dalam upaya untuk mengurangi pembayaran pajak dibandingkan perusahaan kecil (Yantri,
2022). Hasil penelitian Ningsih et al. (2024) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, Pamungkas & Fuad (2021) berpendapat
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak.

Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan permasalahan research gap, maka
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penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh profitabilitas, transfer pricing,
dan ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak pada sektor energi yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. Penelitian ini diharapkan membantu otoritas
pajak memahami faktor-faktor penghindaran pajak di perusahaan besar, sehingga dapat
merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi praktik tersebut dan meningkatkan
kepatuhan pajak.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Ketika
profitabilitas tinggi, seseorang cenderung memiliki sikap yang lebih permisif terhadap
penghindaran pajak, karena penghindaran pajak dianggap sebagai cara efisien untuk
mempertahankan keuntungan (Gosali & Ismail, 2023). Seseorang cenderung melakukan
penghindaran pajak karena memiliki niat yang terbentuk setelah mengetahui informasi laporan
keuangan seperti laba yang tinggi, yang menyebabkan beban pajak juga meningkat. Persepsi
bahwa penghindaran pajak dapat mengurangi beban pajak secara langsung tanpa melanggar
hukum menjadi faktor yang mendorong sikap tersebut. Jika praktik penghindaran pajak
dianggap umum atau diterima di industri tertentu, manajer dengan perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi merasa didorong untuk mengikuti praktik tersebut oleh pemangku
kepentingan (Agilla & Sisdianto, 2024). Profitabilitas yang tinggi juga memberikan perusahaan
lebih banyak sumber daya dan fleksibilitas sehingga manajer dapat merencanakan strategi pajak
yang kompleks. Dengan kontrol yang lebih besar atas keuangan mereka, manajer dapat
memanfaatkan celah hukum dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak.
Theory of Planned Behavior (Ajzen ,1991) menyatakan kontrol perilaku seseorang yang
memiliki niat kuat untuk merencanakan penghindaran pajak cenderung meningkatkan
kemungkinan individu tersebut untuk melaksanakan perilaku tertentu, dalam hal ini
penghindaran pajak dalam skala yang lebih besar. Viryatama (2020) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak, karena perusahaan yang lebih untung
merasa memiliki kontrol yang lebih besar atas tindakan mereka dalam menghindari pajak. Putri
& Halmawati (2023) juga berpendapat bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.
H1: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Seseorang cenderung memiliki sikap positif terhadap penggunaan transfer pricing
sebagai strategi untuk meminimalkan beban pajak. Sesuai dengan teori TPB, niat seseorang
dipengaruhi oleh informasi yang diterima dalam laporan keuangan seperti kondisi laba tinggi
yang menyebabkan beban pajak meningkat. Dalam situasi ini, perusahaan yang memiliki
kemampuan menetapkan harga antar divisi dapat secara strategis mengalihkan laba dari negara
dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak rendah sebagai upaya untuk mengurangi
kewajiban pajak yang dilaporkan (Muhajirin et al., 2021). Sikap positif ini mendorong niat
seseorang untuk melakukan penghindaran pajak, sesuai dengan prinsip TPB yang menyatakan
bahwa sikap individu mempengaruhi niat mereka untuk mengalihkan laba dengan cara transfer
pricing untuk melakukan penghindaran pajak. Tekanan dari pemangku kepentingan juga dapat
mendorong manajer untuk mengadopsi praktik transfer pricing jika dianggap umum dalam
dunia bisnis. TPB menunjukkan bahwa semakin besar kontrol yang dimiliki individu atas
perilaku tertentu, semakin besar kemungkinan mereka untuk melaksanakan perilaku tersebut.
Dalam hal ini, kontrol atas transfer pricing meningkatkan kemungkinan manajer untuk terlibat
dalam penghindaran pajak. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Safira et al. (2024) dan
Saputra & Hasnawati (2023) berpendapat bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap
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penghindaran pajak.
Ha: Transfer pricing memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk mengelola
kewajiban pajak mereka (Agilla & Sisdianto, 2024). Sikap positif terhadap penghindaran pajak
dapat muncul karena perusahaan besar memiliki akses ke penasihat pajak dan strategi
perencanaan pajak yang lebih kompleks. Hal ini mendorong niat untuk melakukan
penghindaran pajak, sejalan dengan prinsip TPB yang menyatakan bahwa sikap mempengaruhi
niat dan perilaku. Jika penghindaran pajak dianggap wajar atau umum di kalangan perusahaan
besar, maka manajer merasa terdorong untuk mengikuti pola yang sama, baik karena dorongan
kompetitif atau untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham yaitu memaksimalkan laba. Teori
TPB menjelaskan bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh informasi yang dimiliki, seperti
laporan keuangan yang menunjukkan laba tinggi terutama pada perusahaan berskala besar. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan besar untuk memanfaatkan sumber daya yang
tersedia, termasuk sumber daya manusia yang kompeten dalam mengelola keuangan
perusahaan. Salah satu pengelolaan tersebut meliputi strategi untuk mengelola beban pajak,
termasuk melalui upaya penghindaran pajak (Windaryani & Jati, 2020). TPB menunjukkan
bahwa semakin besar kontrol yang dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan mereka
untuk melaksanakan perilaku tertentu dalam hal ini yaitu penghindaran pajak. Hasil penelitian
Ningsih et al. (2024) dan Yantri (2022) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Hs: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN
Sampel dan Jenis Penelitian
Penelitian ini berfokus pada sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023 dan
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Untuk memilih sampel digunakan
purposive sampling. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam proses pemilihan sampel:
Tabel 1
Sampel Penelitian
No Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023
1 Perusahaan sektor energi yang terdaftar di 64 66 71 75 83
Bursa Efek Indonesia
2 Perusahaan yang tidak menyampaikan
laporan keuangan (1) (1) ) ) )
3 Perusahaan yang tidak mendapatkan laba (15) (@30) (@8 @14 (@12
4  Perusahaan yang menggunakan mata uan
Yang mengs @ @ w) @) ¢

rupiah
5  Jumlah 39 34 38 39 23 173
6 Data Outlier (70)
7 Total Sampel 103

Sumber: Data Sekunder yang telah diolah, 2024

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor energi yang melakukan transfer pricing
antara induk dan anak perusahaan di luar negeri. Oleh karena itu, perusahaan yang
menggunakan mata uang rupiah dikeluarkan dari sampel karena mereka cenderung tidak
memiliki transaksi transfer pricing lintas negara. Sebagian besar perusahaan dengan praktik
transfer pricing internasional menggunakan mata uang asing seperti USD untuk memfasilitasi
transaksi antar entitas di berbagai negara. Pengecualian ini dilakukan untuk menjaga relevansi
objek penelitian dan memastikan konsistensi dalam analisis data.
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Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan
perusahaan di sektor energi untuk periode 2019-2023. Data tersebut diperoleh melalui situs
resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 2
Definisi Operasional Variabel
No Varlgpel Definisi Alat Ukur
Penelitian
1 Profitabilitas Return on Asset (ROA) merupakan
(X1) indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi perbandingan antara .
laba bersih dengan tingkat efisiensi ROA = M
perusahaan dalam memanfaatkan Total Aset
aset yang dimilikinya (Darminto,
2011:234)
2  Transfer Penetapan harga dalam transaksi Tp = Piutang Pihak Berelasi
Pricing (X2) antara pihak-pihak yang memiliki Total Piutang
hubungan istimewa (Roslita, 2020).
3 Ukuran Ukuran perusahaan biasanya
Perusahaan berdasarkan total aset
(Xs) karena jumlahnya

biasanya lebih tinggi dibandingkan
variabel keuangan yang lain. Untuk
mengurangi kemungkinan
terjadinya heteroskedastisitas,
variabel aset umumnya
dikonversi menjadi Log (aset) atau
Ln (aset) (Fatmala et al., 2022).

4  Penghindaran  Penghindaran  pajak  merupakan

Pajak (Y) tindakan yang legal secara hukum Beban Pajak

bagi wajib pajak karena tidak ETR = _
melanggar ketentuan peraturan yang Laba Sebelum Pajak
berlaku (Januari & Suardikha, 2019).

SIZE = Ln X Total Aset

Metode Analisis Data

Penelitian ini memanfaatkan analisis data statistik deskriptif untuk uji asumsi klasik dan
software SPSS 25 untuk melakukan regresi dan menguji hipotesis regresi berganda. Tujuannya
adalah untuk menemukan pengaruh antara penghindaran pajak sebagai variabel dependen
dengan profitabilitas, transfer pricing, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang perusahaan-
perusahaan yang menjadi sampel penelitian, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi dari setiap variabel. Statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3

Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Jumlah Nilai Nilai Maximum Mean Std. Deviation
Data Minimun

ROA 103 .0045 .2360 .0770 .0587

Transfer Pricing 103 .0000 2723 .0586 .0736

Ukuran 103 26.8973 32.7152 29.3892 1.3827

Perusahaan

ETR 103 .0000 5245 1991 1435

Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Sesuai dengan Tabel 3 hasil descriptive statistics, variabel ROA (X1) menunjukkan nilai
rata-rata 0.0770 dengan standar deviasi 0.0587. Hasil descriptive statistics untuk transfer
pricing (X2) menunjukkan nilai rata-rata 0.0586 dengan standar deviasi 0.0736. Hasil
descriptive statistics ukuran perusahaan (Xs) menunjukkan nilai rata-rata 29.3892 dengan
standar deviasi 1.3827. Hasil descriptive statistics ETR (Y) menunjukkan nilai rata-rata 0.1991
dengan standar deviasi 0.1435.

Standar deviasi ROA vyaitu 0.0587 mengindikasikan adanya variasi profitabilitas di
antara perusahaan-perusahaan dalam sampel. Perusahaan dalam sampel memiliki profitabilitas
yang bervariasi dengan rata-rata ROA yang cukup baik. Standar deviasi transfer pricing yang
relatif tinggi yaitu 0.0736 mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam penerapan
transfer pricing antar perusahaan. Praktik transfer pricing terjadi dalam berbagai tingkat, tetapi
beberapa perusahaan tidak melakukan transfer pricing sama sekali. Standar deviasi ukuran
perusahaan yaitu 1.3827 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel memiliki
variasi yang cukup moderat, ukuran perusahaan cukup bervariasi tetapi mayoritas adalah
perusahaan besar. Standar deviasi ETR yaitu 0.1435 mengindikasikan adanya variasi yang
cukup besar dalam tingkat pembayaran pajak antar perusahaan. Tarif pajak efektif yang dibayar
perusahaan memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan beberapa perusahaan membayar
pajak dalam jumlah sangat kecil atau bahkan nol.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Dalam penelitian, uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan apakah nilai
residual berdistribusi normal yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 103

Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation 12295236

Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.057

Test Statistic .077

Asymp. Sig. (2-tailed) 147¢

Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Hasil menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,147 yang lebih besar dari
0,05, ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan guna memastikan bahwa tidak terdapat hubungan yang

E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 7
Vol. 6, No. 1, Maret 2025, pp. 1-13

kuat antara variabel independen.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
ROA .994 1.006
Transfer Pricing .999 1.001
Ukuran Perusahaan .994 1.006

Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Dari hasil pengujian multikolenearitas pada Tabel 5, nilai tolerance lebih besar dari 0,1
dan nilai VIF untuk semua variabel berada di bawah 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas di antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas pada Tabel 6 bertujuan untuk memperhatikan perbedaan variasi
dalam setiap pengamatan model regresi, menggunakan alat untuk
mendeteksi heteroskedastisitas. Sebuah regresi dikatakan baik sifatnya homoskedastisitas.
Tabel 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Variabel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 172 148 1.162 .248
ROA 012 119 .010 .100 921

Transfer Pricing .093 .094 .099 .989 325

Ukuran Perusahaan -.003 .005 -.052 -521 .603

a. Dependent Variable: ABS _RES
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Hasil di atas menunjukkan nilai signifikan tiap variabel independen > 0,05, maka dalam
model regresi sifatnya yakni homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi antar periode dalam model
regresi.
Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .516° .266 244 .124801367763886 1.370
a. Predictors: (Constant), SIZE (X3), TP (X2), ROA (X1)
b. Dependent Variable: ETR
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Hasil pengujian autokorelasi pada Tabel 7 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar
1,370 dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n) sebanyak 103, dan jumlah prediktor (k)
sebanyak 3 diperoleh nilai dL sebesar 1,6196, dU sebesar 1,7392. Nilai DW berada di bawah
dL dan dU (1,370 < 1,6196 < 1,7392), disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi positif.
Menurut Ghozali (2016), autokorelasi dapat diatasi dengan pendekatan Cochrane-Orcutt, yaitu
transformasi menggunakan autokorelasi dalam bentuk Lagres (Lag). Setelah diterapkan metode
Cochrane-Orcutt, hasil pengujian autokorelasi pada sampel penelitian ini adalah sebagai
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berikut:
Tabel 8
Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi Cochrane Orcutt
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 4642 215 191 11821 1.914
a. Predictors: (Constant), LAG SIZE (X3), LAG_TP (X2), LAG_ROA (X1)
b. Dependent Variable: LAG_ETR
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Tabel 8 menunjukkan nilai Durbin-Watson setelah transformasi Cochrane-Orcutt
didapat nilai DW 1,914 maka 1,7383(du) < 1,914 < 2,2617(4-du), sehingga dapat dikatakan
tidak adanya autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Uji F guna mengevaluasi apakah model yang diteliti layak dijadikan objek penelitian
yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 375 3 125 8.954 .000°
Residual 1.369 98 .014
Total 1.745 101

a. Dependent Variable: LAG_ETR
b. Predictors: (Constant), LAG_SIZE, LAG_TP, LAG_ROA
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil tersebut, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Koefisien determinasi (R?) guna mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan
variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10
Hasil Uji R?
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 4642 215 191 11821 1.914

a. Predictors: (Constant), LAG_SIZE, LAG TP, LAG_ROA
b. Dependent Variable: LAG_ETR
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 10, nilai R-square adalah 0,191. Artinya, hanya
19,1% variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh masing-masing variabel independen,
sementara 80,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara setiap variabel independen
dengan variabel dependen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 11.
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Tabel 11
Hasil Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.875 .207 -4.234 .000
LAG_ROA -.397 213 -.168 -1.861 .066
LAG_TP -.027 176 -.014 -.154 .878
LAG_SIZE .051 .010 448 4.975 .000

a. Dependent Variable: LAG_ETR
Sumber: Data diolah dengan menggunakan IBM SPSS 25, 2024

Pengaruh ROA Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan temuan pada Tabel 11 variabel ROA mempunyai nilai signifikansinya
yakni 0,066 > « 0,05 hal ini menandakan bahwasannya H; ditolak. Dari hasil statistik deskriptif
rata-rata ROA sebesar 0,0770 atau 7,7% lebih tepatnya diatas 5% dan standar deviasi 0.0587
hal ini mengindikasikan adanya variasi profitabilitas di antara perusahaan dalam sampel dengan
tingkat profitabilitas yang cukup baik, sehingga dari hasil statistik deskriptif H1 ditolak.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak selalu berhubungan
dengan penghindaran pajak. Misalnya, dalam studi yang dilakukan oleh Januari & Suardikha
(2019); Napitupulu et al. (2020);Nursanti et al. (2023), ditemukan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan laba
tinggi tidak selalu terlibat dalam praktik penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh
manajemen yang lebih fokus pada kepatuhan pajak untuk menjaga reputasi perusahaan. TPB
menekankan bahwa perilaku individu atau organisasi dipengaruhi oleh niat yang dibentuk oleh
keyakinan tentang konsekuensi dari tindakan tersebut, norma subyektif, dan kontrol perilaku.
Jika perusahaan memiliki kinerja yang baik seperti modal kerja yang memadai, perputaran
modal yang lancar, serta kemampuan untuk mengelola utang sehingga operasional dapat
berjalan dengan baik, hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kondisi tersebut
cenderung menurunkan niat untuk melakukan penghindaran pajak, karena perusahaan sudah
mampu mengendalikan beban yang ada, termasuk beban pajak. Dengan manajemen pajak yang
baik, perusahaan biasanya tidak terdorong untuk melakukan penghindaran pajak, bukan
semata-mata karena labanya yang tinggi. Selain itu, tekanan norma subyektif yang berasal dari
pemangku kepentingan terhadap manajemen yang lebih menguntungkan mendorong mereka
untuk menjaga reputasi melalui kepatuhan pajak.

Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan temuan uji t di atas variabel transfer pricing mempunyai nilai
signifikansinya yakni 0,878 > o< 0,05. hal ini menandakan bahwasannya H; ditolak. Dari hasil
analisis statistik deskriptif standar deviasi transfer pricing sebesar 0.0736 menunjukkan bahwa
ada perbedaan yang cukup besar dalam penerapan transfer pricing antar perusahaan dalam
sampel. Beberapa perusahaan dalam sampel mungkin menerapkan transfer pricing dalam
jumlah besar, sementara yang lain tidak melakukan transfer pricing sama sekali (ditunjukkan
oleh adanya nilai minimum 0.0000). Variasi yang tinggi ini dapat menjadi salah satu alasan
mengapa transfer pricing tidak mempengaruhi penghindaran pajak, karena praktik ini dapat
dilakukan dengan berbagai tujuan yang tidak selalu berkaitan dengan pengurangan kewajiban
pajak.

Transfer pricing dilakukan untuk mengoptimalkan laba perusahaan dengan mencari
biaya yang lebih rendah di berbagai negara. Tujuan utama dari transfer pricing sering kali
adalah untuk memindahkan pendapatan dari negara dengan pajak tinggi seperti Indonesia ke
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negara dengan pajak lebih rendah. Oleh karena itu, transfer pricing sering diasosiasikan dengan
upaya penghindaran pajak karena perusahaan dapat mengurangi beban pajak total mereka
dengan memanfaatkan perbedaan tarif pajak antarnegara. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tujuan perusahaan dalam menerapkan transfer pricing bukan untuk
mengurangi beban pajak melalui pemindahan keuntungan ke negara dengan tarif pajak rendah.
Sebaliknya, transfer pricing dapat dimanfaatkan untuk tujuan lain yang lebih strategis, seperti
mendukung ekspansi bisnis, memperluas pangsa pasar, memperoleh bahan baku dengan biaya
yang lebih murah, atau mengurangi biaya operasional seperti pemasaran. Hal ini menunjukkan
bahwa transfer pricing tidak selalu berkaitan dengan praktik penghindaran pajak, melainkan
dapat digunakan sebagai alat untuk mendukung efisiensi dan pertumbuhan perusahaan.

TPB menekankan bahwa niat untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap
individu terhadap perilaku tersebut, norma subyektif, dan kontrol perilaku. Jika seseorang
menyadari bahwa praktik transfer pricing dapat membawa risiko hukum dan reputasi yang
signifikan, mereka akan menghindari penggunaan strategi ini meskipun ada potensi
penghematan pajak. Niat untuk terlibat dalam penghindaran pajak melalui transfer pricing bisa
berkurang jika manajer percaya bahwa risiko tersebut tidak sebanding dengan manfaat yang
diperoleh. Dalam banyak industri, terdapat norma sosial yang kuat terkait kepatuhan terhadap
peraturan perpajakan. Jika transfer pricing dianggap tidak etis, manajemen cenderung merasa
terdorong untuk mematuhi norma tersebut. Dengan demikian, transfer pricing bukanlah pemicu
utama penghindaran pajak. Sebaliknya, penghindaran pajak biasanya terjadi karena adanya niat
yang telah direncanakan sebelumnya oleh seseorang untuk menghindari kewajiban pajak. TPB
menunjukkan bahwa semakin besar kontrol yang dimiliki seseorang atau organisasi atas
perilaku tertentu, semakin besar kemungkinan mereka untuk melaksanakan perilaku tersebut.
Namun, jika perusahaan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi dan berkomitmen pada
praktik bisnis yang etis, kontrol ini bisa diarahkan untuk mematuhi kewajiban perpajakan
daripada mencari celah melalui transfer pricing. Ini menunjukkan bahwa kontrol tidak selalu
mendorong penghindaran pajak tetapi bisa juga mengarah pada kepatuhan. Beberapa studi
menunjukkan bahwa transfer pricing tidak selalu berpengaruh pada penghindaran pajak yang
signifikan, seperti hasil penelitian dari Auliya et al. (2024) dan Widiyantoro & Sitorus (2019).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan temuan uji t, variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikansinya
yakni 0,000 < « 0,05 hal ini menandakan bahwasannya Hz diterima. Standar deviasi ukuran
perusahaan sebesar 1,3827 mengindikasikan adanya variasi yang cukup moderat dalam ukuran
perusahaan dalam sampel dengan mayoritas merupakan perusahaan besar. Hal ini sejalan
dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung
memiliki lebih banyak sumber daya dan strategi untuk mengelola kewajiban pajaknya,
termasuk melakukan penghindaran pajak secara legal.

TPB menyatakan bahwa sikap individu atau organisasi terhadap suatu perilaku
mempengaruhi niat mereka untuk melaksanakan perilaku tersebut. Perusahaan yang lebih besar
cenderung memiliki sikap positif terhadap penghindaran pajak karena mereka memiliki lebih
banyak sumber daya untuk mengelola kewajiban pajak. Teori TPB menjelaskan bahwa niat
seseorang dipengaruhi oleh informasi yang dimiliki, seperti laporan keuangan yang
menunjukkan laba tinggi terutama pada perusahaan berskala besar. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan perusahaan besar untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia, termasuk
sumber daya manusia yang kompeten dalam mengelola keuangan perusahaan. Salah satu
pengelolaan tersebut meliputi strategi untuk mengelola beban pajak, termasuk melalui upaya
penghindaran pajak (Windaryani & Jati, 2020). TPB juga menyatakan bahwa kontrol yang
dimiliki individu atau organisasi atas perilaku tertentu berpengaruh untuk melaksanakan
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perilaku tersebut, jika penghindaran pajak dianggap wajar atau umum di kalangan perusahaan
besar, maka manajer merasa terdorong untuk mengikuti pola tersebut. Penelitian oleh
Srimindarti et al. (2022); Yantri (2022); Honggo & Marlinah (2019) mengungkapkan bahwa
perusahaan yang lebih besar cenderung lebih aktif dalam melakukan penghindaran pajak,
mendukung argumen bahwa ukuran perusahaan memang berpengaruh pada perilaku perpajakan
mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak, di mana perusahaan yang lebih besar cenderung lebih aktif terlibat dalam
praktik tersebut. Sebaliknya, profitabilitas dan transfer pricing tidak menunjukkan pengaruh
terhadap penghindaran pajak yang mengindikasikan bahwa kedua variabel ini bukanlah faktor
utama dalam menentukan praktik tersebut.

Model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagaimana terlihat
dari nilai adjusted R? sebesar 19,1%, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti
hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dalam praktik penghindaran pajak. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif dan meningkatkan akurasi dalam menjelaskan faktor-
faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. Hasil ini memiliki implikasi penting bagi
pembuat kebijakan dan praktisi, terutama dalam merancang kebijakan perpajakan yang lebih
efektif untuk meminimalkan penghindaran pajak di berbagai jenis perusahaan.
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